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	ABSTRACT (English, TNR 10)

	An abstract reflects the substance of the whole article and helps readers judge its relevance. It contains the background, research objectives or focus, method or research steps, findings and discussion, and conclusion. Written in one paragraph, single-spaced, in Times New Roman 10, with a maximum of 200 words.


Keywords: term 1; term 2; term 3 (3–5 terms, TNR 10)
	ABSTRAK (Bahasa Indonesia, TNR 10)

	Abstrak mencerminkan substansi keseluruhan isi artikel dan memungkinkan pembaca menilai relevansinya. Abstrak memuat latar belakang, tujuan penelitian atau fokus pembahasan, metode atau langkah penelitian, temuan dan pembahasan, serta kesimpulan. Ditulis dalam satu paragraf, spasi tunggal, Times New Roman 10, maksimal 200 kata.


Kata kunci: istilah 1; istilah 2; istilah 3 (3–5 istilah, TNR 10)
	الملخص (Bahasa Arab, Traditional Arabic 18)

	يعكس الملخص جوهر المحتوى العام للمقال ويسمح للقراء بتحديد مدى ملاءمته لاهتماماتهم. يتألف الملخص من خلفية البحث وأهدافه أو محور المناقشة والمنهج وخطوات البحث والنتائج والمناقشة والاستنتاجات، في فقرة واحدة بمسافة واحدة وبخط Traditional Arabic 18 وبحد أقصى 200 كلمة.


الكلمات الرئيسية: مصطلح 1؛ مصطلح 2؛ مصطلح 3 (3–5 مصطلحات)
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	Citation (APA 7): ditambahkan oleh staf editorial pada tahap produksi.


PENDAHULUAN/ INTRODUCTION/ مقدمة (BOLD, TNR 12/ Traditional Arabic 18)
Pendahuluan berisi latar belakang masalah, penggambaran, dan telaah lebih lanjut tentang masalah atau kesenjangan antara apa yang diidealkan dengan kenyataan, didukung oleh teori yang relevan, penelitian terbaru, dan tujuan penelitian. Masalah harus menawarkan nilai atau manfaat penelitian yang baru sebagai upaya inovatif, ditulis 20% dari keseluruhan isi, termasuk judul dan abstrak. Gunakan huruf Times New Roman 11. EL-IBTIKAR menggunakan Mendeley atau Zotero dengan APA style 7 ed. untuk menuliskan kutipan. 
METODE/METHOD/ مناهج البحث (BOLD, TNR 12/ Traditional Arabic 18)
Tuliskan secara singkat, padat, jelas, dan memadai sehingga dapat direplikasi. Bagian ini menjelaskan pendekatan penelitian, subjek penelitian, pelaksanaan prosedur penelitian, penggunaan bahan dan instrumen, pengumpulan data, dan teknik analisis. Ini bukan teori. Rumus yang sudah diketahui secara umum tidak boleh dituliskan untuk penggunaan statistik. Setiap kriteria khusus yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan dan menganalisis data penelitian harus dijelaskan secara menyeluruh, termasuk kualitas instrumen, bahan penelitian, dan prosedur pengumpulan data. Bagian ini harus ditulis sekitar 10% (untuk penelitian kualitatif) atau 15% (untuk penelitian kuantitatif) dari keseluruhan naskah.
TEMUAN DAN DISKUSI/ FINDINGS AND DISCUSSION/ النتائج والمناقشة (BOLD, TNR 12/ Traditional Arabic 18)
Untuk memudahkan pembacaan dan pemahaman, temuan disajikan terlebih dahulu, diikuti dengan diskusi. Ini harus memberikan deskripsi yang ringkas dan tepat tentang hasil eksperimen, interpretasi, dan kesimpulan yang dapat ditarik. Subjudul Temuan dan subjudul Pembahasan disajikan secara terpisah. Bagian ini harus mengisi minimal 60% dari keseluruhan isi artikel.

Temuan/ Findings/ النتائج (Bold, TNR 11/ Traditional Arabic 18)
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Hasil analisis data dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, gambar, atau kombinasi ketiganya. Tabel, grafik, atau gambar tidak boleh terlalu panjang, terlalu besar, atau terlalu banyak. Penulis disarankan untuk menggunakan variasi yang layak dalam menyajikan tabel, grafik, atau deskripsi verbal. Semua tabel dan grafik yang ditampilkan harus dirujuk di dalam teks. Format tabel ditunjukkan pada Tabel 1. Tabel tidak menggunakan garis kolom (vertikal), dan garis baris (horizontal) hanya digunakan untuk kepala dan ekor tabel. Jenis huruf pada entri tabel dapat diperkecil. Angka-angka dalam tabel tidak boleh diulang secara berlebihan dalam narasi sebelum atau sesudah tabel. Semua gambar dan tabel harus dikutip dalam teks utama, seperti Gambar 1, Tabel 1, dll.

Tabel 1. Panjang-berat bagian
	Nama
	Panjangnya dalam persen
	Catatan

	Pendahuluan
	20
	Maksimum (termasuk judul dan abstrak)

	Metode
	10
	Hingga 15% untuk penelitian kuantitatif

	Temuan dan diskusi
	60
	Minimum

	Kesimpulan dan daftar pustaka
	10
	Kira-kira.1


Catatan: Tabel mungkin memiliki footer jika diperlukan di TNR 9










Gambar 1. Ini adalah Gambar. Skema Mengikuti Format yang Sama

Pemformatan komponen matematika (Italic, bold, TNR 11)
Ini adalah contoh 1 dari sebuah persamaan:

 ……………………………….. (1)

Teks yang mengikuti persamaan tidak boleh berada dalam paragraf baru. Harap beri tanda baca pada persamaan sebagai teks biasa. 
Ini adalah contoh 2 dari sebuah persamaan:

 ……………………… (2)

Teks yang mengikuti persamaan tidak boleh berada dalam paragraf baru. Harap beri tanda baca pada persamaan sebagai teks biasa.
Angka ribuan ditandai dengan menggunakan koma; misalnya, 1200300 ditulis sebagai 1.200.300. Titik desimal ditandai dengan titik yang diikuti dengan dua digit angka, misalnya, 12,34. Untuk angka yang lebih rendah dari 1, angka nol tidak diperlukan, misalnya, .12.
Alfabet dicetak miring untuk simbol atau notasi matematika, tetapi huruf Yunani ditulis tegak menggunakan simbol yang benar. Tanda sama dengan diberi spasi sebelum dan sesudahnya, misalnya (format bahasa Inggris): r = .456; p = .008. Untuk nilai statistik dengan derajat kebebasan seperti t, F, atau Z, derajat kebebasan ditulis dalam tanda kurung seperti t(52) = 1,234; F(1, 34) = 4,567. Perhitungan statistik untuk pengujian hipotesis harus dilengkapi dengan ukuran efek; misalnya, uji-t menggunakan Cohen's d, uji F menggunakan eta kuadrat parsial, atau uji posthoc lainnya yang sesuai dengan referensi yang dipertimbangkan.
Untuk penelitian kualitatif, temuan secara substansial harus disajikan dalam laporan ringkas berdasarkan hasil analisis data kualitatif yang ketat. Tabel, diagram, grafik, atau visualisasi data lainnya dapat disajikan untuk memudahkan pembacaan. Bukti otentik dari data empiris (misalnya, kutipan dari transkrip wawancara, catatan lapangan, dokumen) harus disajikan dalam jumlah teks yang wajar dan tidak melebihi pernyataan penulis tentang temuan mereka.

Diskusi/ Discussion/ مناقشة
Penulis harus mendiskusikan hasil penelitian dan bagaimana hasil tersebut dapat ditafsirkan dari sudut pandang penelitian sebelumnya dan hipotesis kerja. Temuan dan implikasinya harus didiskusikan dalam konteks yang seluas mungkin. Arah penelitian di masa depan juga dapat disoroti. Bagian diskusi juga harus menjelaskan kelebihan artikel, dan kelemahan artikel
Penulisan sitasi (nama, tahun) menggunakan aplikasi pengelola referensi Mendeley. Kutipan ditulis dalam format American Psychological Association (APA)7th Edition. Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam pengutipan dan penulisan referensi di akhir artikel. Penulisan rujukan (Program Mendeley) dalam badan artikel/jurnal menggunakan pola berkurung (...) dan diberi warna hijau dan sebaiknya memiliki DOI. Jika hanya ada satu penulis: contoh (Siregar, 2025); jika ada dua penulis: contoh (Rukman & Zulfikar, 2023). Jika ada tiga sampai lima penulis: contoh (Rukman et al., 2023). Jika ada dua artikel atau referensi yang dikutip: contoh (Rukman et al., 2025; Syaifullahs ali et al., 2024). Jika kutipan diawal atau kutipan langsung maka contohnya: Menurut Rukman & Zulfikar, (2023) bahwa semua kutipan atau sitasi wajib menggunakan mendeley. Semua yang dirujuk dalam artikel harus tertulis dalam daftar pustaka. Referensi yang digunakan minimal berjumlah 25 Referensi sumber primer (sebaiknya jurnal yang memiliki DOI) minimal 70% dari seluruh referensi yang digunakan dan diterbitkan dalam 10 tahun terakhir.	Comment by M. Rachmatul Aziz: Kode warna yang diminta #00B050
.
Disarankan untuk tidak menggunakan terlalu banyak kutipan langsung. Namun, satu kutipan harus digunakan, dan harus ditulis dalam format “...” dalam paragraf untuk kutipan kurang dari 40 kata. Untuk kutipan langsung yang lebih dari 40 kata, kutipan tersebut ditulis dalam blok terpisah (di luar paragraf), menjorok ke dalam setengah inci dari margin kiri, tanpa tanda petik, dan diikuti oleh (nama penulis, tahun, nomor halaman)

KESIMPULAN/ CONCLUSION/ الخلاصة
Dimaksudkan tidak hanya untuk mengulang temuan. Simpulan mengandung substansi makna. Kesimpulan dapat menyajikan pernyataan tentang apa yang diharapkan seperti yang diusulkan dalam “Pendahuluan” dan apa yang telah terjadi seperti yang dilaporkan dalam “Temuan dan Pembahasan” sehingga ada kesesuaian. Tambahan dapat diberikan mengenai prospek pengayaan temuan penelitian dan pengembangan potensi untuk penelitian selanjutnya.
UCAPAN TERIMA KASIH/ ACKNOWLEDGMENT/ الشكر والتقدير
Ucapan terima kasih ditujukan kepada para sponsor, penyandang dana, narasumber, dan pihak-pihak lain yang memiliki peran penting dalam penelitian ini. Penulis memerlukan izin dari orang atau lembaga untuk menyebutkan mereka dalam ucapan terima kasih. Editor tidak perlu disebutkan secara tertulis.

DEKLARASI PENGGUNAAN BANTUAN AI/ DECLARATION OF AI USE/ إقرار باستخدام الذكاء الاصطناعي

WAJIB diisi jika penulis menggunakan AI generatif. Letakkan tepat sebelum DAFTAR PUSTAKA. AI hanya boleh dipakai untuk memperbaiki keterbacaan/bahasa; tidak boleh untuk menafsir data atau menarik kesimpulan, dan tidak boleh dicantumkan sebagai penulis. Jika tidak menggunakan AI, tuliskan: “The author(s) did not use any generative AI tools in the preparation of this manuscript.”

During the preparation of this manuscript, the author(s) used [NAMA ALAT] in order to [ALASAN, mis. improve the English language and flow]. After using this tool/service, the author(s) reviewed and edited the content as needed and take(s) full responsibility for the content of the publication.
DAFTAR PUSTAKA/ REFERENCES/ المراجع
Entri referensi disusun berdasarkan urutan abjad (jika isi berbahasa Indonesia daftar pustaka harus semua latin berbahasa Indonesia, jika isi menggunakan bahasa inggris daftar pustaka semua latin berbahasa Inggris, jika isi berbahasa arab semua daftar pustaka berbahasa arab, gunakan transliterasi jika sumber menggunakan berbagai bahasa). Semua yang dirujuk dalam teks harus dicantumkan dalam daftar referensi, dan semua yang ditulis dalam daftar referensi harus dirujuk dalam teks. Disarankan untuk menggunakan artikel terbaru dari jurnal yang terindeks Web of Science/Scopus sebagai sumber referensi utama, bukan buku atau prosiding. Penulis wajib mencantumkan semua referensi secara valid sesuai dengan sumber dan URL (https dari DOI/pengenal objek digital, jika tersedia), terutama untuk entri dari jurnal dengan minimal 30 sumber. Dalam hal kota penerbitan, perbedaan harus dibuat antara penulisan kota di Amerika Serikat dan kota di luar Amerika Serikat, misalnya.

Abidasari, E., Sabgini, K. N. W., & Inayati, N. (2021). Bright English textbook development for primary school grade 6 in Batu city. PIONEER: Journal of Language and Literature, 13(1), 26. https://doi.org/10.36841/pioneer.v13i1.899 
Altbach. (2022). Textbooks in American society: politics, policy, and pedagogy.  SUNY Press. 
Mediyawati, N., Lustyantie, N., & Emzir. (2019). MEDIA: Designing a model of IFL learning materials for foreign workers. Cakrawala Pendidikan, 38(1), 75–89. https://doi.org/10.21831/cp.v38i1.22245
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
(Arab-Indonesia dan Arab-Inggris)
1. Dasar Acuan
Pedoman transliterasi Arab-Indonesia dalam dokumen ini mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, sebagaimana lazim dipakai dalam karya ilmiah dan disempurnakan mengikuti pedoman transliterasi terbitan Kementerian Agama RI. Pedoman transliterasi Arab-Inggris mengacu pada sistem romanisasi Library of Congress (ALA-LC) dan sistem International Journal of Middle East Studies (IJMES) yang umum dipakai jurnal internasional bidang studi Timur Tengah dan Islam.
2. Konsonan
Setiap huruf konsonan Arab ditransliterasikan dengan satu huruf Latin atau kombinasi huruf, dengan sebagian huruf tebal (velar/faringal/interdental) diberi tanda diakritik untuk membedakannya dari huruf yang bunyinya mirip.
	Huruf Arab
	Transliterasi Indonesia
	Transliterasi Inggris

	ا
	tidak dilambangkan / a
	ʾ / a

	ب
	b
	b

	ت
	t
	t

	ث
	ts
	th

	ج
	j
	j

	ح
	ḥ
	ḥ

	خ
	kh
	kh

	د
	d
	d

	ذ
	dz
	dh

	ر
	r
	r

	ز
	z
	z

	س
	s
	s

	ش
	sy
	sh

	ص
	ṣ
	ṣ

	ض
	ḍ
	ḍ

	ط
	ṭ
	ṭ

	ظ
	ẓ
	ẓ

	ع
	ʻ
	ʿ

	غ
	gh
	gh

	ف
	f
	f

	ق
	q
	q

	ك
	k
	k

	ل
	l
	l

	م
	m
	m

	ن
	n
	n

	و
	w
	w

	ه
	h
	h

	ء
	ʼ
	ʾ

	ي
	Y
	y


3. Vokal
3.1 Vokal Pendek
	Nama
	Tanda
	Indonesia
	Inggris

	Fatḥah
	َ
	a
	a

	Kasrah
	ِ
	i
	i

	Dammah
	ُ
	u
	u


3.2 Vokal Panjang (Mad)
	Kaidah
	Contoh Tanda
	Indonesia
	Inggris

	ا setelah fatḥah
	ى / َا
	ā
	ā

	ي setelah kasrah
	ِي
	ī
	ī

	و setelah dammah
	ُو
	ū
	ū


3.3 Diftong
	Kaidah
	Contoh Tanda
	Indonesia
	Inggris

	Fatḥah + ي
	َي
	ai
	ay

	Fatḥah + و
	َو
	au
	aw





4. Ta Marbutah (ة)
Ta marbutah yang berdiri sendiri atau berada di akhir frasa (tidak diikuti kata lain dalam susunan idafah) ditransliterasikan dengan “h”. Contoh: madrasah, risālah.
Ta marbutah yang berada dalam susunan idafah (frasa nomina bersambung) ditransliterasikan dengan “t”. Contoh: madrasat al-mu’allimīn, wizārat al-tarbiyah.
Kaidah ini berlaku sama pada sistem Indonesia maupun Inggris (ALA-LC/IJMES).

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang menandai konsonan rangkap dilambangkan dengan menuliskan huruf konsonan yang bersangkutan sebanyak dua kali secara berurutan. Contoh: rabbanā, al-ḥajj, muḥammad.
6. Kata Sandang (ال)
Kata sandang “ال”, baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, secara ortografis tetap ditransliterasikan “al-” dan disambungkan dengan tanda hubung ke kata yang mengikutinya, tanpa mengasimilasikan bunyi huruf syamsiyah. Contoh: al-syams (bukan asy-syams), al-rijāl (bukan ar-rijāl), al-qamar.
Kata sandang “al-” ditulis dengan huruf kecil, kecuali apabila terletak pada awal kalimat atau awal judul, dan tidak diperhitungkan dalam pengurutan alfabetis daftar pustaka.
7. Hamzah (ء) dan Ain (ع)
Hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata ditransliterasikan dengan apostrof (’). Hamzah di awal kata yang berfungsi sebagai alif tidak dilambangkan (mengikuti bunyi vokalnya). Huruf ain (ع) ditransliterasikan dengan apostrof terbalik (‘/ʻ), dibedakan penulisannya dari hamzah agar tidak tertukar.
8. Kapitalisasi
Huruf kapital digunakan sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia/kaidah Inggris baku, yaitu pada awal kalimat, nama diri, nama tempat, dan judul karya. Kata sandang “al-” yang berada di tengah nama diri atau judul tidak dikapitalkan, kecuali mengawali kalimat. Contoh: al-Ghazālī, Ibn Khaldūn, al-Qur’ān al-Karīm.
9. Cetak Miring (Italic)
Kata, istilah, atau judul karya berbahasa Arab yang ditransliterasikan dicetak miring, kecuali telah menjadi istilah baku yang terserap ke dalam bahasa Indonesia atau Inggris (misalnya: salat, zakat, hadis, hajj, Ramadan, Al-Qur'an) sehingga tidak perlu dicetak miring lagi.
10. Contoh Penerapan
	Arab
	Indonesia
	Inggris

	القرآن الكريم
	al-Qur’ān al-Karīm
	al-Qurʾān al-Karīm

	الحديث الشريف
	al-Ḥadīts al-Syarīf
	al-Ḥadīth al-Sharīf

	الشيخ نور جاتي
	al-Syaikh Nūr Jātī
	al-Shaykh Nūr Jātī

	مدرسة المعلمين
	Madrasat al-Mu’allimīn
	Madrasat al-Muʿallimīn

	ابن خلدون
	Ibn Khaldūn
	Ibn Khaldūn


11. Transliterasi Latin ke Arab (Kaidah Sebaliknya)
Bagian ini memuat kaidah pembalikan (reverse transliteration): mengubah teks Latin (ejaan Indonesia maupun Inggris) kembali menjadi aksara Arab. Kaidah ini dipakai, misalnya, untuk menuliskan kembali nama diri, judul kitab, atau istilah yang sebelumnya sudah ditransliterasikan, ke dalam aksara Arab yang tepat.
Prinsip utama: baca gugus huruf (digraf) TERPANJANG lebih dulu sebelum huruf tunggal. Contoh: pada kata “syukr”, baca “sy” sebagai satu kesatuan (ش), bukan “s” (س) + “y” (ي). Begitu pula “kh”, “ts”/“th”, “dz”/“dh”, “gh” pada sistem Indonesia maupun Inggris.
11.1 Konsonan: Indonesia ke Arab
	Ejaan Latin (Indonesia)
	Huruf Arab
	Catatan

	kh
	خ
	bukan k + h (ك + ه)

	sy
	ش
	bukan s + y (س + ي)

	ts
	ث
	bukan t + s (ت + س)

	dz
	ذ
	bukan d + z (د + ز)

	gh
	غ
	bukan g + h (tidak ada g tunggal dalam Arab)

	b
	ب
	—

	t
	ت
	—

	j
	ج
	—

	ḥ / h
	ح
	h tebal; bila naskah tidak memakai diakritik, tafsirkan dari konteks (ح atau ه)

	d
	د
	—

	r
	ر
	—

	z
	ز
	—

	s
	س
	—

	ṣ / s
	ص
	s tebal; tanpa diakritik dapat tertukar dengan س

	ḍ / d
	ض
	d tebal; tanpa diakritik dapat tertukar dengan د

	ṭ / t
	ط
	t tebal; tanpa diakritik dapat tertukar dengan ت

	ẓ / z
	ظ
	z tebal; tanpa diakritik dapat tertukar dengan ز/ذ

	ʻ / '
	ع
	ain; dibedakan dari hamzah oleh konteks/tanda

	f
	ف
	—

	q
	ق
	—

	k
	ك
	—

	l
	ل
	—

	m
	م
	—

	n
	ن
	—

	w
	و
	juga menandai vokal panjang ū

	h
	ه
	—

	ʼ / '
	ء
	hamzah; di awal kata umumnya tidak ditulis (melebur ke alif)

	y
	ي
	juga menandai vokal panjang ī


11.2 Konsonan: Inggris ke Arab
	Latin Spelling (English)
	Arabic Letter
	Notes

	kh
	خ
	not k + h

	sh
	ش
	not s + h

	th
	ث
	not t + h

	dh
	ذ
	not d + h

	gh
	غ
	no single g in Arabic

	b
	ب
	—

	t
	ت
	—

	j
	ج
	—

	ḥ / h
	ح
	emphatic h; infer from context if diacritic omitted

	d
	د
	—

	r
	ر
	—

	z
	ز
	—

	s
	س
	—

	ṣ / s
	ص
	emphatic s

	ḍ / d
	ض
	emphatic d

	ṭ / t
	ط
	emphatic t

	ẓ / z
	ظ
	emphatic z

	ʿ / '
	ع
	ayn; distinguished from hamzah by context/mark

	f
	ف
	—

	q
	ق
	—

	k
	ك
	—

	l
	ل
	—

	m
	م
	—

	n
	ن
	—

	w
	و
	also marks long vowel ū

	h
	ه
	—

	ʾ / '
	ء
	hamzah; usually unwritten word-initially

	y
	ي
	also marks long vowel ī


11.3 Vokal: Latin ke Harakat/Huruf Arab
	Bunyi Latin
	Direpresentasikan sebagai
	Keterangan

	a (pendek)
	harakat fatḥah (َ)
	tidak ditulis huruf, hanya harakat pada konsonan sebelumnya

	i (pendek)
	harakat kasrah (ِ)
	tidak ditulis huruf

	u (pendek)
	harakat dammah (ُ)
	tidak ditulis huruf

	ā (panjang)
	ا / ى setelah konsonan berharakat fatḥah
	huruf alif ditambahkan setelah konsonan

	ī (panjang)
	ي setelah konsonan berharakat kasrah
	huruf ya ditambahkan setelah konsonan

	ū (panjang)
	و setelah konsonan berharakat dammah
	huruf wau ditambahkan setelah konsonan

	ai / ay
	َي (fatḥah + ya sukun)
	diftong

	au / aw
	َو (fatḥah + wau sukun)
	diftong


11.4 Kaidah Tambahan Saat Membalik ke Arab
Kata sandang “al-” selalu ditulis ال, terlepas dari huruf yang mengikutinya menuntut asimilasi bunyi (huruf syamsiyah) atau tidak (huruf qamariyah); penulisan Arabnya tidak berubah meski pelafalannya berasimilasi.
Konsonan ganda hasil syaddah (misalnya “rabbanā”, “muḥammad”) ditulis satu huruf Arab dengan tanda syaddah ّ di atasnya, bukan dua huruf terpisah.
Akhiran “-ah” pada kata benda feminin umumnya dikembalikan menjadi ة (ta marbutah), bukan ه (ha), kecuali memang berasal dari ه asli pada kata tersebut.
Vokal pendek (a/i/u) yang tidak diikuti huruf mad (ا/و/ي pada teks Latin) direpresentasikan hanya dengan harakat pada huruf konsonan sebelumnya, tanpa menambah huruf baru dalam aksara Arab.
Hamzah (’/ʼ/ʾ) di awal kata umumnya tidak dituliskan secara terpisah karena melebur menjadi alif (ا); hamzah di tengah atau akhir kata dituliskan sesuai posisinya (di atas alif/wau/ya, atau berdiri sendiri di atas garis).
11.5 Contoh Penerapan (Latin ke Arab)
	Indonesia
	Inggris
	Arab

	Muhammad
	Muḥammad
	محمد

	Syukr
	Shukr
	شكر

	Khalifah
	Khalīfah
	خليفة

	Al-Qur'an al-Karim
	al-Qurʾān al-Karīm
	القرآن الكريم

	Ibn Khaldun
	Ibn Khaldūn
	ابن خلدون
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